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Kaum muslimin dan kaum muslimat yang saya cintai karena Allah
Subhanahu wa Ta’ala, khususnya anggota GiS -Grup Islam Sunnah-
yang semoga dirahmati dan diberkahi oleh Allah Subhanahu wa
Ta’ala.

Pada kesempatan yang berbahagia ini kita akan bersama-sama
mengkaji sebuah kitab yang sangat bagus, kitab yang ditulis
oleh Asy Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani rahimahullahu
Ta’ala. Kitab tersebut adalah kitab Sifat Shalat Nabi atau
sebagaimana judul aslinya Shifatu Shalatin Nabiyyi Shallallahu
‘alaihi  wa  Sallam  Minattakbiri  ilattaslim  Ka-annaka  Taraha
(Sifat Shalat Nabi صلى الله عليه وسلم Mulai dari Takbir sampai Salamnya Seakan-
akan Anda Melihatnya).

Jamaah sekalian rahimani wa rahimakumullah,

Kita sudah sampai kepada pembahasan tentang “Tasyahud Awal itu
Wajib dan Disyariatkan untuk Berdoa di Dalamnya.”

Sebagian  ulama  mengatakan,  Rasulullah صلى الله عليه وسلم   sujud  sahwi  karena
tidak tasyahud awal, maka itu menunjukkan bahwa tasyahud awal
itu wajib. Sebagian ulama demikian. Mereka berdalil tentang
wajibnya  tasyahud  karena  Rasulullah صلى الله عليه وسلم   ketika  meninggalkan
tasyahud awal, Beliau menggantinya dengan sujud sahwi.

Sebagian  ulama  yang  lain  mengatakan  -seperti  ulama-ulama
Syafiiyah- mereka mengatakan bahwa tasyahud awal itu sunah.
Adapun  Rasulullah صلى الله عليه وسلم   sujud  sahwi  ketika  meninggalkan  tasyahud
awal, itu karena apabila ada “sunah ab’adh” ditinggalkan maka
memang  disyariatkan  sujud  sahwi  sebagaimana  ketika  ada
seseorang lupa untuk qunut Subuh.

Qunut Subuh menurut ulama-ulama Syafiiyah, sunah. Tapi kalau
ada seseorang meninggalkan qunut Subuh karena lupa, maka dia
disunahkan untuk sujud sahwi, karena qunut Subuh itu “sunah
ab’adh”.

Para ulama Syafiiyah membagi sunah di dalam shalat menjadi
dua: ada “sunah ab’adh”, ada “sunah hai’ah”.



Sunah Ab’adh itu sunah yang berdiri sendiri, lengkap satu
gerakan, satu posisi.
Misalnya  qunut  Subuh;  qunut  Subuh  itu  dia  lengkap  ketika
berdiri. Seseorang berqunut, maka satu gerakan itu menjadi
satu  gerakan  qunut  Subuh.  Ada  berdirinya,  ada  mengangkat
tangannya, ada berdoanya. Ini dikatakan sebagai Sunah Ab’adh,
jadi lengkap dia.

Berbeda dengan Sunah Hai’ah. Sunah hai’ah, ketika ada sunah
tapi dia hanya sebagian dari satu posisi atau satu gerakan.
Saya misalkan seperti meletakkan tangan di atas dada ketika
berdiri. Meletakkan tangan di atas dada ketika berdiri ini
sunah  hai’ah,  karena  dia  hanya  sebagian,  sebagian  dari
berdiri.  Jadi  kalau  kita  berdiri,  rukunnya  berdiri;  tapi
meletakkan tangan di atas dada, ini sunah. Dia sebagian dari
keadaan berdiri.

Saya  contohkan  lagi,  misalnya  memberikan  isyarat  ketika
tasyahud.  Memberikan  isyarat  ketika  tasyahud,  ini  sunah
hai’ah, karena dia bagian dari duduk. Contohnya lagi, doa
istiftah.  Doa  istiftah  itu  sunah.  Kita  katakan  itu  sunah
hai’ah, karena dia bagian dari berdiri.

Sunah-sunah  yang  “hai’ah”  ini  kalau  ditinggalkan  oleh
seseorang dan dia lupa, maka tidak disyariatkan sujud sahwi.

Berbeda  dengan  Sunah  Ab’adh,  sunah  yang  berdiri  sendiri,
ketika lupa disunahkan untuk sujud sahwi. Saya contohkan tadi
di dalam mazhab Syafii adalah qunut Subuh, dan di dalam mazhab
mereka juga, tasyahud awal.

Tasyahud awal mereka masukkan ke sunah apa? Ab’adh. Karena
mulai dari duduk kemudian bertasyahud, semuanya bentuk itu,
semuanya sunah. Maka ketika tasyahud awal ini ditinggalkan
oleh seseorang karena lupa, maka dia disunahkan untuk sujud
sahwi.

Ini pendapat yang kedua, yang mengatakan bahwa tasyahud awal
itu sunah.



Syaikh Al Albani rahimahullahu Ta’ala di sini lebih menguatkan
pendapat yang mengatakan bahwa tasyahud awal itu wajib. Dan
pendapat Syaikh Al Albani ini lebih dekat kepada kaidah

وُْبِ » ُ عَلَى الْوُج ِ يَدُلّ مَْر يِ الأْ صَْلُ ف « الأْ

“Pada asalnya ketika ada perintah, maka yang diperintahkan itu
hukumnya wajib.”

Makanya beliau mengatakan,

مُرُ بِهَا
وَكَانَ يَأْ

“Dahulu Rasulullah صلى الله عليه وسلم memerintahkan untuk ber-tahiyyat (maksud
Beliau bertasyahud)”

: فَيَقُوْلُ

dan Beliau mengatakan,

يِ كُلِّ رَكْعَتَيْنِ فَقُوْلُوْا : ❳ عََدْتُمْ ف إِذَا ق
يَِّاتُ إلخ ،❲ … التَّح

“Apabila kalian duduk di dalam shalat, di setiap dua rakaat,
maka bacalah ‘at-tahiyyaat’ sampai akhir bacaan,”

بَُهُ ❳ َ الدُّعَاءِ أَعْج دَُكُمْ مِن يََّرَ أَح وَلْيَتَخ
،❲ إِلَيْهِ

“dan hendaklah salah seorang dari kalian berdoa dengan doa
yang paling dia sukai,”

لََّ [ بِهِ ❳ َ وَج ُ اللهَ عَزّ ،❲ [ فَلْيَدْع

“maka hendaklah dia berdoa kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala
‘dengan doa yang paling dia sukai tersebut’.”

ٍ يِ لَفْظ : وَف

Di dalam riwayat lain, redaksinya:

يَِّاتُ ❳ ْ كُلِّ جِلْسَةٍ : التَّح يِ وُْلُوْا ف ❲  ق



“Bacalah pada setiap duduk (maksudnya duduk tasyahud), bacaan
at-tahiyyaat,”

تَهُ ❳ ءَْ صَلاَ يِ ❲ وَأَمَرَ بِهِ الْمُس

“dan Beliau memerintahkan hal tersebut kepada orang yang tidak
baik shalatnya.”

Ini semuanya menunjukkan bahwa
Tasyahud  Awal  itu  wajib,  karena  Rasulullah صلى الله عليه وسلم   dahulu
memerintahkannya.

Dan pada asalnya perintah itu menunjukkan apa? Hukum wajib.

____

Demikianlah yang bisa kita kaji pada kesempatan kali ini.
Semoga menjadi ilmu yang bermanfaat dan diberkahi oleh Allah
Jalla wa ‘Ala.

Dan InsyaaAllah kita akan lanjutkan pada kesempatan yang akan
datang.

مَْةُ اللّٰهِ وَبَرَكَاتُهُ مُ عَلَيْكُمْ وَرَح .وَالسَّلاَ


